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Abstract: : This research aims to describe the innovation and sustainability of embroidery and 
embroidery businesses in Pariaman City. This research uses a qualitative approach with a 

phenomenological type. The informants in this research are embroidery and embroidery business 

entrepreneurs in Pariaman City. Business sustainability can be seen from profit, people and planet 
indicators. The research instrument used participant observation sheets, interviews, and documented 

document analysis. Data analysis techniques in research, namely observation, interviews, and 

documentation. Miles, Huberman, and Saldana's qualitative data analysis process was used as a data 
analysis technique. The research results show that innovation is an important factor in the 

sustainability of a business. The form of innovation carried out by embroidery and embroidery 

entrepreneurs is product innovation in the form of motifs, materials and colors; process innovation in 

the form of the use of embroidery machines; market and service innovation in the form of online 
marketing using social media. The impact of innovation on the sustainability of the embroidery and 

embroidery business is that the products are liked by many customers, the number of consumers 

increases, income increases, profits increase and the business is sustainable. It can be concluded that 
innovation is very important for the sustainability of embroidery and embroidery businesses. 
Keywords : Innovation, Business Sustainability, Embroidery, Entrepreneurship 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan inovasi dan keberlanjutan usaha bordir dan 

sulaman di Kota Pariaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah wirausaha usaha bordir dan sulaman di Kota 
Pariaman. Keberlanjutan usaha dapat dilihat dari indikator profit, people, dan planet. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar observasi partisipasi, wawancara, dan analisis dokumen yang  

terdokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan Saldana.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa inovasi menjadi faktor penting dalam keberlanjutan suatu 

usaha.Bentuk inovasi yang dilakukan oleh wirausaha bordir dan sulaman adalah inovasi produk 

berupa motif, bahan dan warna; inovasi proses berupa penggunaan mesin bordir; inovasi pasar dan 
layanan berupa pemasaran secara online dengan menggunakan media sosial. Dampak inovasi  

terhadap keberlanjutan usaha bordir dan sulaman adalah produk banyak disukai pelanggan, konsumen 

bertambah, penghasilan meningkat, keuntungan meningkat dan usaha berkelanjutan. Dapat 
disimpulkan bahwa Inovasi sangat penting untuk keberlanjutan usaha bordir dan sulaman. 

Kata Kunci : Inovasi, Keberlanjutan Usaha, Usaha Bordir dan Sulaman, Wirausaha 
 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk menilai kemajuan dan 

kesejahretaan perekonomian daerah. Dalam rangka menciptakan pertumbuhan ekonomi yang merata 
pertisipatif dan inklusif, diperlukan upaya nyata untuk mendorong kegiatan ekonomi yang produktif. 

Salah satu kegiatan produktif dan perlu untuk dikembangkan adalah Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Perekonomian Sumatera Barat khususnya Kota Pariaman masih ditopang oleh 

UMKM. Mata pencarian masyarakat di kota Pariaman beragam, dimana yang diminati masyarakat 
kota pariaman salah satunya adalah usaha bordir dan sulaman. Usaha bordir dan sulaman terkenal dan 

menjadi produk andalan di Kota Pariaman.Jumlah usaha bordir dan sulaman mencapai 224 usaha yang 
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tersebar di empat kecamatan di Kota Pariaman (Diskoperindag dan UKM Kota Pariaman, 2023). 

Berikut data jumlah usaha bordir dan sulaman di kota pariaman pada tahun 2020 - 2022. 

 

Tabel 1. Data Jumlah Usaha Bordir dan Sulaman di Kota Pariaman  

tahun 2020 - 2022 

No  Kecamatan Jumlah Usaha 

2020 2021 2022 

1. Pariaman Tengah 11 6 4 

2. Pariaman Utara 160 156 177 

3. Pariaman Selatan 22 19 19 

4. Pariaman Timur  64 49 24 

Total 259 230 224 

        Sumber: Dinas Perindagkop dan UKM Kota Pariaman, data diolah, 2023 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 diatas jumlah usaha bordir dan sulaman dikota pariaman selalu 

mengalami penurunan, seperti pada tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak 29 unit usaha dan 

pada tahun 2022 mengalami penurunan sebanyak 6 unit usaha. Hal ini mengindikasikan adanya usaha 
bordir dan sulaman baru dan adanya usaha bordir dan sulaman yang tidak berlanjut di kota pariaman. 

Keberlanjutan usaha  adalah proses mempertahankan usaha dengan melakukan strategi pertumbuhan, 

perkembangan, pemeliharaan kelangsungan usaha dan pengembangan usaha dengan tujuan 
keberlanjutan dan ketahanan usaha (Widayanti et al., 2017). Oleh karena itu, pelaksanaan usaha yang 

berkelanjutan penting untuk usaha UMKM untuk mencapai tujuan jangka panjang (Dasir et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dengan melakukan wawancara kepada pemilik usaha 

bordir dan sulaman terkait keberlanjutan usaha dengan indikator  profit, planet, dan people  (Syafitri & 
Pramono, 2022). Ditemukan permasalahan keberlanjutan usaha bordir dan sulaman. Indikator profit 

hampir semua pemilik usaha bordir dan sulaman memiliki jawaban yang sama, dimana usaha yang 

dimiliki mampu memberikan keuntungan, tetapi masih banyak terdapat usaha mengalami masalah 
terkait profit terkadang keuntungan tidak stabil, serta penghasilan menurun. Keberkanjutan usaha 

bordir dan sulaman dapat dilihat dari omset usaha bordir dan sulaman yang terus mengalami 

penurunan sehingga pelaku usaha mengalami kesulitan modal dalam melakukan kegiatan produksi. 
Berikut data omset usaha bordir dan sulaman di kota pariaman 2020 - 2022: 

 

Tabel 2. Jumlah Omset Usaha Bordir dan Sulaman di Kota Pariaman 2020-2022 

Tahun Jumlah Omset 

2020 12.235.300.000 

2021 12.227.900.000 

2022 9.066.120.000 

Sumber: Dinas Perindagkop dan UKM Kota Pariaman, data diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas terlibat bahwa omset usaha bordir dan sulaman mengalami 

penurunan pada tahun 2021 dan tahun 2022.Berdasarkan wawancara dengan salah satu pemilik usaha 

terkait omset terkadang memiliki keuntungan yang tidak menentu bahkan mengalami kerugian 
sehingga penghasilan yang diperoleh menurun. 

Untuk indikator planet, berdasarkan hasil wawancara pengolahan limbah pada usaha bordir 

dan sulaman belum cukup baik, dalam pengolahan limbah hasil produksinya limbah seperti potongan 
benang dan potongan kain sisa dibuang ke tempat pembuangan sampah setelah itu dibakar. Limbah 

dapat diolah menjadi produk yang bernilai ekonomis seperti sarung bantal, tas kecil, pouch, dan lain 

sebagainya. 
Sementara untuk indikator people, wirausaha dan karyawan sebagian telah mendapatkan 

pelatihan namun masih banyak yang belum mendaptkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan 

dikarenakan terbatasnya waktu dan tidak memenuhi persyaratan seperti batas usia. Serta kendala 

dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) dimana karyawan pada usaha bordir dan sulaman ini 
berasal dari keluarga pemilik sendiri, dan tidak adanya jaminan atau asuransi untuk karyawan pada 

usaha bordir dan sulaman. 
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Menurut teori Resources Based View (RBV), lebih menekankan sumber daya internal dimana 

suatu usaha merupakan sekumpulan sumber daya strategis dan produktif yang unik, kompleks, saling 

melengkapi dan sulit ditiru pesaing yang berguna untuk mempertahankan keberlanjutan suatu usaha 
(Ferreira et al., 2011). Salah satu faktor yang mempengaruhi keberlanjutan usaha adalah inovasi 

(Azhar & Arofah, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan wirausaha borir dan sulaman di Kota 

Pariaman bahwasanya belum ada inovasi yang dilakukan pada bordir dan sulaman, seperti motif dan 
warna yang tidak berubah dari tahun ketahun atau bisa dikatakan masih monoton. Menurut (Wiyono, 

2020) inovasi merupakan penerapan secara praktis ide kreatif, inovasi dapat terwujud karena adanya 

kreativitas yang tinggi hingga membuat hal baru. Hasil penelitian (Yuhendri, 2022); (Epinda, 2023) 

dan (Hamka, 2021) ditemukan bahwa inovasi berdampak positif terhadap keberlanjutan usaha, inovasi 
memberikan dampak terhadap keberlanjutan usaha, yaitu produk disukai konsumen, bertambahnya 

konsumen, meningkatnya laba dan usaha dapat bertahan serta berkelanjutan. Namun penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan (Huda, 2020) menyatakan bahwa inovasi tidak 
serta merta dapat meningkatkan kinerja, penghasilan yang diapatkan usaha sehingga tidak menjamin 

keberlanjutan usahanya. 

 

KAJIAN TEORI  

Keberlanjutan Usaha  

Keberlanjutan usaha adalah suatu proses berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, 

perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan usaha (Widayanti et 
al., 2017). Sedangkan menurut (Yusoff, 2019) keberlangsungan usaha adalah perencanaan jangka 

panjang dari suatu usaha dengan melihat perubahan lingkungan dan perkembangan teknologi dengan 

tujuan agar dapat bertahan. Keberlanjutan merupakan usaha yang tetap berkelanjutan dari waktu ke 
waktu yang panjang dan terus berkembang. 

Menurut (Syafitri & Pramono, 2022) indikator keberlanjutan usaha meliputi: profit (economic 

line), people (social line), planet (environtmen line). 

Inovasi 

Inovasi merupakan kecenderungan untuk terlibat dalam ide - ide baru, hal baru, eksperimen 

dan proses kreatif yang menghasilkan produk, layanan, atau proes teknologi (Wang, 2019). Menurut 

(Fikri & Toni, 2021) inovasi merupakan cara untuk membangun dan mengembangkan organisas yang 
dapat dicapai melalui introduksi teknologi baru, aplikasi baru dalam bentuk produk - produk dan 

pelayanan-pelayanan, dan pengembangan pasar baru. 

 Inovasi dilihat dari indikator, yaitu Inovasi Produk (Product Innovattion), Inovasi Proses 
(Process Innovattion), Inovasi Pasar (Market Innovation) (Inda et al., 2019), dan inovasi layanan 

(Hasna, 2020). 

Perilaku Wirausaha 
Perilaku wirausaha adalah tindakan yang dilakukan dan menjadi kebiasaan yang di pegang 

teguh (Hendro, 2011). Sedangkan menurut (Muchson, 2017) perilaku wirausaha adalah orang yang 

mempunyai visi masa depan dan mampu melihat peluang usaha dengan mengembangkan ide, bakat, 

kemampuan dan keterampilan menjadi suatu usaha yang menguntungkan. 
 

METODE PENELITIAN 

Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah wirausaha bordir dan sulaman di Kota Pariaman yang 

berjumlah 10 wirausaha. Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling, yaitu dengan 

cara mendapatkan informan dari informan sebelumnya. Instrument pada penelitian, yaitu lembar 

observasi partisipasi, wawancara, dan analisis dokumen yang terdokumentasi. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu terdiri dari wawancara, observasi partisipasi 

dan dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 
Metode analisis pada penelitian ini, yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. 

Teknik analisis data yang digunakan analisis data Miles, Huberman, dan Saidana.Peneliti dalam 
penelitian ini sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir data dan pada 
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akhirnya jadi pelapor hasil penelitian. Penelitian dilakukan di sentral produksi bordir dan sulaman di 

Kota Pariaman selaman 6 bulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan uji kreadibilitas, uji keteralihan, 

uji kebergantungan dan uji kepastian. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendeskripsikan inovasi dan keberlanjutan usaha bordir dan sulaman di Kota 

Pariaman. Inovasi menurut (Thahier, 2014) adalah alat khusus untuk usaha mengekplorasi atau 

memanfaatkan perubahan yang terjadi sebagai peluang untuk menjalankan usaha yang berbeda dengan 

tujuan untuk memperbaiki kualitas produk dan layanan, memperluas usaha dan menciptakan pasar 
baru. Inovasi merupakan sesuatu yang berkenaan dengan barang, jasa atau ide yang dirasakan baru 

oleh seseorang (Hadiyati, 2011). 

Berikut bentuk inovasi yang dilakukan wirausaha bordir dan sulmana di Kota Pariaman. 

Bentuk Inovasi yang dilakukan Wirausaha Bordir dan Sulaman 
 

Tabel 3. Inovasi Yang Dilakukan Wirausaha Bordir dan Sulaman 

No Kode Informan Bentuk Inovasi Usia (tahun) 

1 LH Motif, warna, Pembayaran, pelayanan, pemasaran 30 

2 H Motif,  warna, bahan, ukuran, pemasaran 42 

3 A Motif, warna, alat produksi  53 

4 NR Pemasaran 38 

5 M Alat produksi 50 

6 E Tidak ada 54 

7 RW Alat produksi, motif, media pemasaran 48 

8 FW Motif, alat prduksi, layanan konsumen 34 

9 MR Bentuk produk, media pemasaran, layanan konsumen  62 

10 Y Motif, alat produksi  45 

     Sumber: Data diolah, 2023 

 
Tabel 3 diatas menjelaskan bahwa bentuk inovasi yang dilakukan wirausaha bordir dan 

sulaman yaitu inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi pasar(Inda et al., 2019). Selain inovasi 

produk, proses, dan pasar ada juga inovasi layanan (Hasna, 2020). Motif hiasan pada sulaman sangat 

penting dan diterapkan karena pemilihan pola motif hiasan akan memberikan hasil yang indah dan 
lebih baik (Yasnidawati, 2011). Hasil temuan penelitian yang dilakukan pada wirausaha bordir dan 

sulaman di Kota Pariaman yaitu inovasi pada motif dan kombinasi sulaman hal ini senada dengan 

ungkapan ibu LH (30 tahun) mengemukakan: 

“saya membuat motif yang berbeda dari yang lain, motif saya lebih modern dan saya mengunakan 
warna yang soft untuk kombinasi warnanya, seperti warna pastel”  

Senada dengan Bapak H (42 tahun) dan Ibu A (53 tahun) mengemukakan: 

“sulaman saya pakai motif yang terbaru, sebelumnya motif sulaman itu hanya tumbuh - tumbuhan 
saja, tetapi sekarang saya membuat motif rumah gadang dan warna yang saya gunakan warna 

lembut” 

Berdasarkan penjelasan diatas, inovasi produk yang dilakukan oleh wirausaha bordir dan sulaman, 

yaitu pada motif dan kombinasi warna yang digunakan. 
Inovasi dilakukan dengan pemanfaatan teknologi untuk memproduksi, mengembangan dan 

memasarkan produk yang baru bagi usaha (Suryani & Caludya, 2020).  Inovasi merupakan 

kemampuan yang sangat penting untuk mengembang usaha ketingkat yang lebih tinggi lagi (Susanto 
& Suhariadi, 2022). Inovasi teknologi dalam produksi bordir dan sulaman ini berupa penggunaan 

mesin yaitu mesin bordir untuk menjahit. Ibu M (50 tahun) mengungkapkan: 

“Dulu saya memakai penjahit tangan, tapi lama selesainya, sekarang saya memakai mesin 
bordir untuk membuat motif dan selesainya bisa lebih cepat serta lebih rapi.” 

Senada dengan pernyataan Ibu RW (48 tahun): 

“Dulu saya menuggunakan alat jahit manual, saya jahit satu persatu, kalau sekarang saya 

pakai mesin bordir jadi saya tinggal menggambar motif dan menjahitnya pakai mesih. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


MANAJEMEN : JURNAL EKONOMI USI VOL. 5 NO. 2 (NOV 2023) EISSN: 2302 - 5964 

   

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  157 

Sewaktu pakai alat jahit manual jahitan saya bisa satu bulan baru selesai, sekarang saya 

dapat selesaikan tiga sampai empat helai kain dalam sebulan” 

Berdasarkan penjelasan Ibu M dan  Ibu RW diatas terjadi perubahan inovasi proses dengan 
menggunakan teknologi pada proses pembuatan bordir dan sulaman. Teknologi yang digunakan, 

seperti mesin bordir dimana dengan memakai mesin bordir ini waktu produksi bisa lebih cepat dan 

jumlah yang diproduksi bisa lebih banyak. 
Inovasi pemasaran sangat dibutuhkan untuk merancang metode penjualan agar dapat 

meningkatkan kinerja produk untuk memasuki pasar baru (Purchase & Volery, 2020). Inovasi dalam 

usaha juga dapat menggunakan media pemasaran secara online. Semakin baik penerapan atau 

penggunaan media pemasaran online maka kinerja pemasaran usaha akan meningkat (Hardilawati et 
al., 2019). 

Ibu LY (30 tahun) mengungkapkan:  

“Saya menjual barang tidak di toko saja, tetapi juga melalui media sosial, seperti IG, WA 
dan Facebook. Untuk promosi saya dibantu oleh anak dan adek saya” 

Ibu LY menjelaskan bahwa ia menjual bordir dan sulaman tidak hanya di toko saja tetapi juga 

dijual melalui media sosial atau online. Teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan pemasaran (Daru et al., 2020). 

 

Dampak Inovasi untuk Keberlanjtan Usaha Bordir dan Sulaman  

 

Tabel 4. Dampak Inovasi yang Dilakukan Oleh Wirausaha Bordir dan Sulaman untuk 

Keberlanjutan Usaha 

No Kode 

Informan 

Bentuk Inovasi Usia 

(tahun) 

1 LH Produk banyak disukai konsumen, penjualan meningkat, usaha berkelanjutan 30 

2 H Produk banyak disukai konsumen, laba meningkat, usaha bertahan 42 

3 A Produksi meningkat, usaha berkelanjutan 53 

4 NR Usaha bertahan dan berkelanjutan 38 

5 M Usaha bertahan 50 

6 E Usaha mengalami penurunan atau tidak berkembang 54 

7 RW Konsumen meningkat, Penjualan meningkat, usaha berkelanjutan   48 

8 FW Produk disukai pelanggan, laba meningkat, usaha berlanjut 34 

9 MR Konsumen meningkat, pendapatan meningkat, laba meningkat, dan 

berkelanjutan 

62 

10 Y Usaha bertahan  45 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Tabel 4 diatas menjelaskan bahwa dampak dari inovasi tehadap keberlanjuan usaha bordir dan 

sulaman, yaitu produk banyak disukai pelanggan, produksi meningkat, konsumen meningkat, 
pendapatan dan laba meningkat, serta usaha berkelanjutan. Bapak H (42 tahun) menyatakan bahwa: 

 “Bordir dan sulaman saya memiliki ciri khas tersendiri, dengan memakai bahan yang 

berkualias dan motif yang moderen serta warna yang soft.Pembeli saya menyukainya, pelanggan saya 
bertambah, penjualan meningkat, dan sampai - sampai barang saya pernah dipesan untuk ke luar 

negeri.Alhamdulilah usaha ini sudah bertahan dari berdiri sejak 1990 sampai sekarang. 

Bapak H menjelaskan bahwa dengan berinovasi pada usaha akan meningkatkan jumlah 

pelanggan dan pendapatan akan meningkat pula. Mempertahankan suatu produk memang perlu 
kreativitas agar konsumen dapat terus menggunakannya, tertarik dan tidak beralih ke produk lain 

(Adnyana & Suryanata, 2021). Pengembangan produk bagi suatu usaha merupakan suatu kaharusan 

atau kebutuhan untuk kelangsungan usaha (Sulistyowati, 2022). Inovasi produk berpengaruh 
signifikan terhadap keunggulan bersaing (Huda et al., 2020). 

Berbeda dangan wirausaha Ibu E (54 tahun) dengan tidak melakukan inovasi pada usaha 

bordir dan sulamannya, Ibu E (54 tahun) menyatakan: 

“Saya menjaga keaslian sulaman dengan menjahit satu per satu dengan benang emas. Saya 
membuat jika ada pesanan saja” 
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Ibu E menjelaskan bahwa tidak membuat inovasi pada usaha dan produknya.Hal ini berdampak pada 

usaha yang tidak berkelanjutan atau tidak adanya kemajuan dan dulit untuk bersaing. Tanpa inovasi 

suatu usaha akan susuah untuk berkembang dan kesulitan dalam bersaing (Hijri & Atmaja, 2022). 

 

KESIMPULAN 
Usaha bordir dan sulaman merupakan salah satu andalan sektor ekonomi di Kota Pariaman. 

Usaha bordir dan sulaman salah satu subsektor ekonomi kreatif yang mana berkontribusi  pada 

perekonomian suatu daerah. Salah satu upaya untuk dapat mempertahan keberlanjutan usaha bordir 

dan sulaman maka diperlukan inovasi.Inovasi adalah penerapan ide kreatif, inovasi dapat terwujud 

karena adanya kreativitas wirausaha yang tinggi hingga dapa membuat hal yang baru. Bentuk inovasi 
yang diakukan wirausaha bordir dan sulaman, yaitu inovasi produk, seperti motif, bahan, dan warna, 

inovasi proses,  inovasi pasar, dan inovasi layanan. Dampak inovasi pada keberlanjutan usaha bordir 

dan sulaman adalah produk banyak disukai pelanggan, konsumen bertambah, pendapatan meningkat, 
keuntungan meningkat, dan usaha berkelanjutan. 

Penelitian ini difokuskan pada inovasi dan keberlanjutan usaha bordir dan sulaman di Kota 

Pariaman. Selanjutnya penelitian dapat dilakukan pada susektor ekonomi kreatif lainnya, selanjutnya 
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan juga dengan menggunakan variabel 

lain. Hasil penelitian pada ekonomi kreatif sub sektor bordir dan sulaman ini di harapkan dapat 

menjadi pedoman dalam melakukan inovasi. Dengan adanya inovasi tersebut usaha bordir dan 

sulaman diharapkan bertahan dan berkelanjutan. 
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